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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui respon uji pemberian
pupuk bokashi kotoran ayam dan POC batang pisang terhadap pertumbuhan dan
produksi timun (Cucumis sativus), beserta interaksinya. Metode penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial terdiri dari 2 faktor
dengan 16 kombinasi perlakuan dan 3 ulangan. Faktor pertama adalah pemberian
pupuk bokashi kotoran ayam yang terbagi menjadi 4 taraf yaitu DO = 0 kg/plot
(kontrol), D1 = 0,7 kg/plot, D2 = 1,4 kg/ plot dan D4= 2,4 kg/ plot. Faktor kedua
adalah POC batang pisang terbagi menjadi 4 taraf yaitu PO = kontrol (tanpa
perlakuan), P1 = 100 ml/plot, P2 = 200 ml/plot dan P4= 300 ml/plot. Adapun
paramete yang diamati dalam penelitian adalah panjang tanaman(cm), berat buah
persampel (g), jumlah buah persampel (buah), panjang buah persampel (cm),
diameter buah persampel (mm), jumlah buah perplot (buah), berat buah perplot
(9). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa uji pemberian bokashi kotoran ayam
berpengaruh nyata terhadap parameter panjang tanaman (cm) namun tidak
perpengaruh nyata pada pengamatan berat buah persampel (g), jumblah buah
persampel (buah), panjang buah persampel (cm), diameter buah persampel (mm),
jumlah buah perplot (buah), dan berat buah perplot (g). Pada hasil uji pemberian
POC batang pisang terhadap tanaman mentimun menunjukkan hasil berpengaruh
tidak nyata terhadap parameter panjang tanaman (cm), berat buah persampel (g),
jumlah buah persampel (buah), panjang buah persampel (cm), diameter buah
persampel (mm), jumlah buah perplot (buah) dan berat buah perplot (g).

Kata Kunci : Mentimun, Pupuk Bokhasi Kotoran Ayam Dan POC Kulit Pisang.



ABSTRACT

Purpose of this study was to determine the response of the test of giving
chicken manure bokashi and banana stem POC to the growth and production of
cucumber (Cucumis sativus), and their interactions. This research method used a
factorial Randomized Block Design (RAK) consisting of 2 factors with 16
treatment combinations and 3 replications. The first factor is the application of
chicken manure bokashi fertilizer which is divided into 4 levels, namely DO = 0
kg/plot (control), D1 = 0.7 kg/plot, D2 = 1.4 kg/plot and D4 = 2.4 kg/plot. . The
second factor was banana stem POC which was divided into 4 levels, namely PO
= control (without treatment), P1 = 100 ml/plot, P2 = 200 ml/plot and P4 = 300
ml/plot. The parameters observed in this study were plant length (cm), weight of
fruit per sample (g), number of fruit per sample (fruit), length of fruit per sample
(cm), diameter of fruit per sample (mm), number of fruit per plot (fruit), fruit
weight plot (g). The results of this study indicate that the chicken manure bokashi
test had a significant effect on plant length parameters (cm) but did not
significantly affect the observation of fruit weight sample (g), number of fruit
sample (fruit), fruit length sample (cm), fruit diameter sample ( mm), number of
fruit plot (fruit), and weight of fruit plot (g). In the test results of giving banana
stem POC to cucumber plants, the results showed no significant effect on the
parameters of plant length (cm), fruit weight sample (g), number of fruit sample
(fruit), fruit length sample (cm), fruit diameter sample (mm),number of fruit plot
(fruit) and weight of fruit plot (g).

Keywords: Cucumber, Chicken Manure Bokhasi Fertilizer And Banana Peel
POC.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Mentimun (Cucumis sativus L.) berasal dari bagian utara India kemudian
masuk ke wilayah Cina pada tahun 1882, de Condolle memasukkan tanaman ini
ke dalam daftar tanaman asli India. Tanaman ini menyebar ke seluruh dunia,
terutama di daerah tropika. Di Cina, mentimun dikenal 2 abad SM. Jenis
mentimun tersebut dikenal sebagai mentimun liar dengan nama ilmiah Cucumis
hardwichini Royle (Wijoyo, 2012)

Indonesia ditinjau dari aspek klimatologis sangat potensial dalam usaha
bisnis sayur-sayuran. Pembudidayaan berbagai tanaman sayuran, baik lokal
maupun internasional memungkinkan dilakukan di wilayah Indonesia. Tanaman
mentimun mempunyai daya adaptasi yang cukup tinggi terhadap berbagai
lingkungan. Tanaman mentimun merupakan jenis sayuran buah yang sangat
populer serta dikenal hampir di setiap negara. Kandungan gizi tanaman mentimun
cukup tinggi, yaitu 0,65% protein, 0,1% lemak dan 2,2% karbohidrat, serta
kalsium, zat besi, magnesium, fosforus, vitamin A, B1, B> dan C. Mentimun juga
mengandung 35.100 — 486.700 ppm asam linoleat. Indonesia memiliki keragaman
agroklimat yang cukup tinggi, sehingga hal tersebut memungkinkan petani untuk
dapat menanam tanaman yang sesuai dengan iklim di Indonesia (Gustia, 2016).

Salah satu cara untuk meningkatkan produksi tanaman mentimun
dilakukan dengan memberikan pupuk yang cukup bagi kebutuhan tanaman
tesebut. Secara umum pupuk terdiri atas 2 jenis yaitu pupuk organik dan
anorganik. Bahan dasar pupuk organik berasal dari pelapukan sisa-sisa makhluk

hidup. Pupuk organik dapat berbentuk padat atau cair yang digunakan untuk



memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Contohnya kotoran ayam.
Kotoran ayam akan sangat mengganggu baik dari segi kenyamanan ataupun
kesehatan apabila tidak dikelola dengan benar. Namun kotoran ayam dapat
dijadikan produk yang bermanfaat dalam dunia pertanian seperti contohnya dapat
dijadikan sebagai pupuk organik. Manfaat dari pupuk organik salah satunya dapat
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman, meningkatkan kesuburan
tanah dan menambah mikroorganisme dalam tanah. Dalam penelitian (Tilaar,
2017) yang menyebutkan bahwa aplikasi kotoran ayam mampu meningkatkan
konsentrasi hara dalam tanah, terutama N, P dan K serta unsur hara lainnya.
Selain itu pupuk kotoran ayam dapat memperbaiki tata udara tanah dan air tanah,
dengan demikian perakaran tanaman akan berkembang dengan baik dan akar
dapat menyerap unsur hara yang lebih banyak terutama unsur hara N yang akan
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tomat. Penambahan kotoran ayam ke
dalam tanah dan penggunaan varietas yang berdaya hasil tinggi serta cocok
dengan lingkungans yang ada.

Hasil penelitian Budiharjo (2015) menunjukkan bahwa, aplikasi pupuk
bokashi kotoran ayam dosis 15 ton per hektar dan konsentrasi MOL pada
tanaman mentimun varietas Mercy F1 berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi
tanaman 269,73 cm, diameter batang 13,64 mm, jumlah daun 13,00 helai,
diameter buah 39,5 mm, jumlah buah 2,24 buah, berat buah 966,55 g, dan panjang
buah 28,55 cm.

Berdasarkan uraian diatas makan peneliti ingin melakukan penelitian yang
berjudul “Uji Pemberian POC Batang Pisang dan Bokashi Kotoran Ayam

terhadap Pertumbuhan dan Produksi Timun (Cucumis sativus).



Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui Uji Pemberian Bokashi Kotoran Ayam terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Timun.

Untuk mengetahui Uji Pemberian POC Batang Pisang terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Timun.

Untuk mengetahui Uji pemberian POC Batang Pisang dan Bokashi
Kotoran Ayam terhadap Pertumbuhan dan Produksi Timun.

Hipotesa

Ada pengaruh Uji Pemberi Bokashi Kotoran Ayam terhadap Pertumbuhan
dan Produksi Timun.

Ada pengaruh Uji POC Batang Pisang terhadap Pertumbuhan dan
Produksi Timun.

Ada interaksi antara Uji Pupuk POC Batang Pisang dan Bokashi Kotoran
Ayam terhadap Pertumbuhan dan Produksi Timun.

Kegunaan Penelitian

Sebagai sumber data lapangan dalam penyusunan skripsi pada Fakultas
Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi.

Sebagai salah satu syarat untuk dapat menempuh ujian sarjana guna
memperoleh gelar Sarjana Pertanian (SP) pada Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Pembangunan Panca Budi.

Sebagai bahan referensi dan sumber informasi budidaya bagi pembaca dan

petani.



TINJAUAN PUSTAKA
Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Timun
Menurut Zulkarnian (2013) kedudukan tanaman timun dalam tata nama
tumbuhan, diklasifikasikan dalam:
Divisio : Spermatophyta

Subdivision : Angiospermae

Class : Dicotyledoneae
Ordo : Cucurbitales
Famili : Valerianaceae
Genus : Cucumis

Species : Cucumis sativus L.

Dalam buku Samadi, B dan Wardana (2018) mengatakan bahwa mentimun
digolongkan dalam keluarga labu-labuan (family) Valerianaceae. Adapun
tanaman Valerianaceae yang dicirikan dengan bentuk batangnya yang panjang
dan lunak. Terdapat beberapa jenis tanaman lainnya yang satu family dengan
mentimun, seperti oyong, pete, labu siam, dan waluh. Di Indonesia, mentimun
memiliki sebutan yang berbeda, seperti di Aceh (Timon), Batak (Ansiman), Jawa
(Timun), Madura (Temon), Sunda (Bonteng) dan Bali (Katimun).

Menurut para ahli tanaman mentimun berasal dari daerah Asia Utara dan
sebagian orang tanaman mentimun itu berasal dari Asia Selatan, tepatnya di
lereng Gunung Himalaya. Daerah peluasan mentimun di Indonesia adalah
Propinsi Jawa Barat, daerah Istimewa Aceh, Bengkulu, Jawa Timur, dan Jawa
Tengah. Prospek bisnis mentimun terbilang cerah, karena pemasaran hasilnya

tidak hanya dilakukan di dalam negeri (domestik), tetapi juga ke luar negeri



(ekspor). Pasar yang potensial untuk ekspor sayuran Indonesia antara lain:
Malaysia, Singapura, Taiwan, Hongkong, Pakistan, Perancis, Inggris, Jepang,
Belanda, dan Thailand. Khusus untuk sasaran pasar ekspor mentimun saat ini
yang potensial adalah Jepang (Wijoyo, 2012). Mentimun adalah salah satu
sayuran buah yang banyak dikonsumsi masyarakat Indonesia dalam bentuk segar
dan hampir tanaman mentimun sudah dibudidayakan diseluruh indonesia. Nilai
gizi mentimun cukup baik.

Adapun morfologi dari tanaman mentimun sebagai berikut:
Akar

Perakaran pada tanaman mentimun secara morfologi pada umunya yaitu
memiliki akar tunggang dan bulu-bulu akar, tetapi daya tembusnya relatif
dangkal, pada kedalaman 30-60 cm. Oleh karena itu, tanaman mentimun termasuk

peka terhadap kekurangan dan kelebihan air (Mislun, 2016).

Batang

Batang tanaman mentimun berwarna hijau, lunak, berbulu dan panjangnya
bisa mencapai 1,5 meter. Mentimun mempunyai sulur yang berbentuk sepiral
yang keluar dari tangkai daun. Sulur mentimun adalah batang yang termodifikasi
dan ujungnya peka sentuhan. Bila sulur menyentuh galah dalam waktu 14 jam
sulur akan melekat kuat pada galah/ajir (Sunarjono, 2007).

Batang pada tanaman mentimun berpungsi sebagai organ dasar tumbuhan
berpembuluh yang menjadi tempat bertumpu dan tumbuhnya berbagai bagian
tumbuhan lainnya. Funfsi batang bagi tumbuhan tersebut antara lain sebagai
sarana pengangkut, membantu efiensi penangkapan cahaya matahari , tempat

tumbuhnya organ generatif, membantun efisiensi penyerbukan dan penyebaran



benih secara alami,tempat penyimpanan cadangan makanan, dan sebagai organ
reproduksi vegetatif.(Sunarjono, 2007).
Daun

Daun timun berbentuk bulat lebar dan daun tunggal dengan bagian ujung
yang runcing mempunyai bentuk jantung, tepi bergerigi. Kedudukan daun pada
tanaman berselang-seling antara satu daun dengan daun diatasnya, bertangkai
panjang dan berwarna hijau. Panjang 7-18 cm dan lebar 7-15 daun ini tumbung
berselang-seling keluar dari buku-buku (ruas) batang (Padmiarso, 2012).
Bunga

Bunga tanaman ada yang jantan berwarna putih kekuningan dan bunga
betinanta berbentuk seperti terompet yang ditutupi oleh bulu-bulu. Perbungaannya
berumah satu (monoecoius) dengan tipe bunga jantan dan bunga hermafrodit
(banci). Bunga pertama yang dihasikan, biasanya pada usia 4-5 minggu, adalah
bunga jantan. Bunga-bunga selanjutnya adalah bunga-bunga apabila
pertumbuhannya baik.satu tumbuhan dapat menghasilkan 20 buah, namun dalam
budidaya biasanya jumblah buah dibatasi untuk menghasilkan ukuran buah yang
baik (padmiarso, 2012).
Buah

Warna buah mentimun umumnya berwarna hijau tua dan memiliki bentuk
yang panjang. Panjang buah mentimun berkisar antara 12- 25 cm dengan diameter
antara 2-5 cm atau tergantung kultivar yang diusahakaan (Kurniawati,2014).
Biji

Biji mentimun berwarna putih, krem, berbentuk bulat lonjong (oval)

dan pipih. Biji mentimun diselaputi oleh lendir yang saling melekat pada



ruang-ruang tempat biji tersusun dan jumblahnya sangat banyak, biji-biji itu

dapat digunakan untuk perbanyakan atau pembiakan (Sasmito, 2013)

Syarat Tumbuh Tanaman Mentimun

Pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun dipengaruhi beberapa
faktor, baik itu faktor dari dalam tanaman itu sendiri maupun faktor luar, faktor-
faktor tersebut pada dasarnya dapat dibedakan menjadi faktor lingkungan, genetis,
dan agrinois. Dari sekian banyak faktor di atas yang paling mempengaruhi
pertumbuhan agar dapat berproduksi maksimal adalah faktor lingkungan yang
meliputi iklim dan tanah.
Tanah

Berdasarkan hasil penelitian yang ada menunjukkan bahwa pada dasarnya
hampir semua jenis tanah yang digunakan untuk lahan pertanian, cocok pula
ditanami mentimun. Walaupun begitu untuk mendapatkan produksi yang tinggi
dan kualitasnya baik, tanaman mentimun membutuhkan tanah yang subur,
gembur, banyak mengandung humas, tidak menggenang (becek) dan pH-nya
berkisar antara 6-7. Adapun tanah yang sifat fisik, kimia dan biologinya kurang
baik sering kali menghambat pertumbuhan tanaman mentimun, sehingga
produksinya menurun dan kualitasnya rendah. Umpamanya, keadaan pH tanah
terlalu rendah atau masam (di bawah 5) dapat menyebabkan tanaman mentimun
kekurangan unsur hara, dan garam-garam mineral seperti Alumunium bersifat
racun bagi tanamam. Sementara itu, tanah yang bercak dapat memudahkan
terjangkitnya serangan penyakit layu bakteri. Oleh sebab itu dalam pengelolaan
lahan untuk kebun mentimun perlu diperhatikan perbaikan drainase, pengolahan

tanah secara sempurna, pemberian bahan organik dan pengapuran (Andi, 2015).



Tanah memiliki peranan sangat penting bagi semua kehidupan di bumi
karena tanah mendukung kehidupan tumbuhan dengan menyediakan hara dan air
sekali gus sebagai penopang akar. Struktur tanah yang berongga-rongga juga
menjadi tempat yang baik bagi akar untuk bernapas dan tumbuh. Bagi sebagian
hewan darat, tanah menjadi lahan untuk hudup dan bergerak.(Wahyudi, 2011).

Dari segi klimatologi tanah memegang peranaan penting sebagai
penyimpan air dan menekan erosi, meskipun tanah sendiri juga dapat erosi.
Komposisi pada tanah berbeda-beda atau tidak sama pada satu lokasi dengan
lokasi yang lain. llmu yang mempelajari tentang aspe mengenai peranan tanah
dikenal sebagai ilmu tanah. Air dan udara merupakan bagian dari tanah (Wahyudi,
2011).

Iklim

Dalam pertumbuhannya tanaman mentimun membutuhkan iklim kering,
sinar matahari cukup dengan temperatur berkisar antara 21 - 26 derajat celsius.
Sedangkan beberapa mentimun hibrida introduksi, umumnya di tanam di dataran
tinggi antara 1.000 - 1.200 m dpl. Tanaman mentimun membutuhkan penyinaran
penuh (minimal 10 jam/hari). Sebaliknya, tanaman mentimun sangat rentan
terhadap curah hujan yang tinggi. Sebagaimana diketahui apabila jenis tanaman
ini mempunyai daya adaptasi yang cukup luas terhadap lingkungan tumbuhnya
serta tidak memerlukan perawatan yang khusus. Begitu pula halnya dengan
daerah yang temperatur siang dan malam harinya berbeda sangat tajam, dapat
memicuh munculnya serangan penyakit tepung. Sebagaimana diketahui apabila
jenis tanaman ini mempunyai daya adaptasi yang cukup luas terhadap lingkungan

tumbuhnya serta tidak memerlukan perawatan yang khusus. Di Indonesia



khususnya yang iklimnya tropis yang mana mentimun ini dapat ditanam mulai
dari dataran rendah sampai dataran tinggi £ 1.000 meter di atas permukaan laut
(dpl) (Andi, 2015).
Peranan Bokashi Kotoran Ayam

Pupuk organik terbentuk dari peleburan bahan-bahan organik berupa sisa-
sisa tanaman, fosil manusia dan hewan, kotoran hewan, dan batu-batuan organik
yang terbentuk dari tumpukan kotoran hewan. Pupuk ini pada umumnya
merupakan pupuk yang lengkap, artinya didalam pupuk tersebut terkandung unsur
makro dan mikro yang dibutuhkan oleh tanaman. Unsur unsur yang terkandung
dalam pupuk organik tergolong rendah, sehingga aplikasinya ke tanaman harus
dilakukan dalam jumlah banyak (Prihmantoro dan Indriani, 2017).

Sahetapy, (2017) menyatakan bahwa pertumbuhan dan produksi tanaman
timun terbaik terdapat dosis pupuk kotoran ayam 15 ton/ha adalah yang paling
baik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman. Selain itu didalam penelitian tersebut
menyatakan bahwa pupuk kotoran ayam yang dicobakan dalam penelitian ini
mampu memperbaiki kondisi kesuburan tanah untuk menciptakan kondisi fisik,
kimia, biologi tanah untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman,
sehingga memungkinkan ketersediaan air, oksigen dan unsur hara dalam jumlah
yang cukup untuk pertumbuhan tanaman pupuk bokashi kotoran ayam secara
umum mempunyai kandungan hara seperti N, P, K juga Mg, S, Ca dan unsur hara
makro yang masing-masing berfungsi pada proses fisiologi tanaman yang di mana
unsur hara N P K banyak di perlukan di masa vegetatif sebagai pembentukan dari
daun, akar, dan batang di mana fase vegetatif membutuhkan unsur N reletif lebih

tinggi dari pada unsur P dan K.
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Dari pengujian hasil secara statistik terlihat bahwa perlakuan pemberian
pupuk kandang ayam terhadap diameter buah, panjang buah, jumlah buah, bobot
buah per Tanaman (kg) dan bobot buah per hektar menunjukkan pengaruh yang
nyata, dimana diameter buah dan panjang buah yang terpanjang didapat pada
pemberian dosis 15 ton/ha. Dimana jumlah buah yang paling banyak pada
pemberian pupuk kandang ayam 15 ton/ha yang tidak berbeda nyata dengan
pemberian pupuk kandang ayam 10 ton/ha, sedangkan jumlah buah yang paling
sedikit pada pemberian pupuk kandang ayam 5 ton/ha. Dan bobot buah per hektar
yang paling berat pada pemberian pupuk kandang ayam 15 ton/ha, sedangkan
bobot buah per hektar yang paling ringan pada pupuk kandang ayam 5 ton/ ha.
Sebagaimana pada pertumbuhan tanaman, komponen hasil juga menunjukkan
bahwa semakin tinggi dosis pupuk organik yang diberikan, maka semakin tinggi
komponen hasil yang dihasilkan (Hariyadi, 2015).

Pada umumnya pupuk kotoran ayam mengandung 55% H20O; 1,00% N;
0,80% P205 dan 0,04% K20. Pupuk kandang ayam memiliki kandungan nitrogen
dan fosfat yang paling tinggi dibandingkan dengan pupuk kandang lainnya.
Jumlah pupuk kandang yang diberikan kedalam tanah berkisar antara 20 — 30 ton
per ha. Cara pengaplikasiannya tergantung pada jenis tanaman, dapat dengan cara
menyebar merata diatas permukaan tanah atau ditimbun dalam tanah. Selain itu
pupuk kandang juga dapat menghasilkan hormon sitokinin dan giberalin yang
dapat membantu merangsang pertumbuhan tanaman. (Marthinus, 2017).

Menurut Chahyani, (2012) menyatakan pemberian pupuk kotoran hewan
memberikan respon yang nyata terhadap jumlah buah per tanaman mentimun.

pengaruh yang nyata terhadap jumlah buah per tanaman. Pada hasil buah yang
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lebih banyak ini disebabkan kerena tersedianya unsur fosfor dan kalium yang
sangat berpengaruh bagi tanaman. Unsur fosfor membantu merangsang
pembentukan bunga, buah dan biji serta dan juga mempercepat pematangan buah
mentimun, sedangkan unsur kalium menngatasi terjadinya kerontokan bunga dan
membantu meningkatkan kualitas buah menjadi lebih baik. Translokasi fotosintat
ke buah tanaman nyata dipengaruhi kalium, di mana kalium meningkatkan
pergerakan fotosintat keluar dari daun menuju akar dan hal ini akan meningkatkan
persediaan energi untuk pertumbuhan pada akar, perkembangan ukuran serta
kualitas buah sehingga produksi bobot buah menjadi bertambah.

Menurut Sulardi dan Zulbaidah (2020) menyatakan ketersediaan unsur hara
makro maupun mikro yang terdapat pada pupuk kandang berada dalam keadaan
yang seimbang dimana unsur hara makro berupa N, P, K dan Ca sangat lah
berperan penting dalam pengaruh pertumbuhan tanaman. Pupuk kandang
memiliki ketersediaan unsur mikro yang berupa Mn, Co dan lainnya, dimana hal
ini sangat minim terkandung dalam pupuk lain (Jumini 2012).

Pupuk bokashi adalah hasil fermentasi bahan organik (jerami, sekam padi,
dedak, serbuk gergaji, sampah organik, pupuk kandang, dan lain-lain) dengan
teknologi EM-4 yang digunakan sebagai pupuk organik untuk memperbaiki sifat
fisik, kimia dan biologi tanah, meningkatkan kuantitas dan kualitas hasil
pertanian, meningkatkan kandungan material organik tanah sehingga mengurangi
kepadatan tanah dan dapat mempermudah penyerapan air ke dalam tanah,
meningkatkan kesuburan tanah dan meningkatkan pertumbuhan dan produksi

tanaman (Irawan, 2012).
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Peranan POC Batang Pisang

Tanaman pisang telah lama dikenal oleh masyarakat indonesia. Buahnya
dapat dimakan secara langsung atau diolah terlebih dahulu. Selain buahnya,
namun disisi lain kebun banyak yang memanfaatkan batang pisang sehingga
menumpuk menjadi limbah. Batang pisang merupakan bahan organik yang
berpotensi sebagai bahan baku pupuk organik. Di dalam batang pisang terdapat
unsur-unsur penting yang dibutuhkan tanaman seperti nitrogen (N), fospor (P),
dan kalium (K). Fungsi nitrogen ialah untuk merangsang pertumbuhan akar,
batang dan daun. Sedangkan fungsi fospor untuk memperpanjang akar, sehingga
batang akan menjadi kuat, serta fungsi dari kalium adalah untuk memperbaiki
pertumbuhan tanaman (Ernawati, 2016).

Pisang merupakan tanaman pangan yang sangat kaya akan nutrisi. Setelah
panen pisang, sisa bagian tanaman diperlakukan sebagai limbah. Ini mengandung
banyak nutrisi tanaman penting, yang hilang. Dengan memanfaatkan bahan
limbah tanaman tersebut, banyak produk sampingan yang bermanfaat seperti
serat, kertas, kain, pupuk organik, dan lainnya. Dapat dipersiapkan. Sementara
memisahkan serat dari pisang, cairan yang tersedia dikenal sebagai getah yang
mengandung sejumlah makro esensial dan mikro nutrien yang penting serta
penguat pertumbuhan. Komposisi unsurnya dan menemukan bahwa batang pisang
mengandung unsur makro pada kisaran 1,00 hingga 1,12% N, 0,50 hingga 0,71%
P, 2,39 hingga 20,2% K dan hara mikro dalam kisaran 259 hingga 323,2 mg / kg
Fe, 47,3 hingga 241,3 mg / kg Mn, 10,1 hingga 107,4 mg / kg Zn dan 13,4 hingga
83,6 mg / kg Cu. Demikian pula, vermiwash juga mengandung gula, protein, asam

amino bebas, hormon pertumbuhan seperti auksin dan sitokinin serta nutrisi
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makro dan mikro. Ketika diterapkan pada tanaman itu menghilangkan
ketidakseimbangan dalam hal fisik, kimia dan aspek fisiologis dan menyelaraskan
unsur dasar yang merevitalisasi proses pertumbuhan (Pandurang, 2013).

Menurut Noorhasanah, (2011) menyatakan bahwa signifikannya
pertambahan tinggi tanaman dapat dipengaruhi karena adanya peranan POC
batang pisang memberikan pengaruh yang nyata. Hal tersebut dapat terjadi karena
pada perlakuan 650 ml, dimana dosis yang diaplikasikan terpenuhi untuk
penyerdiaan berbagai unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman untuk proses
pertumbuhan, khususnya pada tinggi tanaman. Kontribusi pertambahan tinggi
tanaman disuplai oleh fosfor dan kalsium yang dimana terkandung pada batang
pisang. Unsur fosfor berperan dalam membantu meningkatkan penyerapan unsur
hara yang dibutuhkan tanaman, perkembangan akar muda, dimana akar tanaman
yang subur dapat memperkuat perakaran dan menopang berdirinya tanaman.
Kalsium memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman ke atas dan
pembentukan kuncup serta diperlukan dalam pemanjangan sel-sel dan
pembelahan sel.

Batang pohon pisang menyediakan kandungan glukosa dan selulosa yang
cukup tinggi berkisar 52.2 - 74% dan 42,2 - 63,9% Kandungan yang terdapat pada
batang pisang sebagian besar berisi air dan serat (selulosa), disamping bahan
mineral kalium, kalsium, fosfor, besi, ekstrak batang pisang memiliki kandungan
unsur P berkisar antara 0,2-0,5% yang bermanfaat menambah nutrisi untuk
pertumbuhan dan produksi tanaman, kandungan batang pisang juga terdapat

Giberelin dan sitokinin yang merupakan zat pengatur tumbuh (Saraiva, 2012).
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Menurut Sulardi, (2019) menyatakan POC merupakan salah satu jenis
pupuk yang banyak beredar di tempat-tempat tertentu. Pupuk organik cair
biasanya mengandung unsur hara makro dan mikro enssensial seperti unsur N, P,
K, S, Ca, Mg, B, Mo, Cu, Fe, Mn dan berbagai bahan organik lainnya. Pupuk
organik cair (POC) dapat meningkatkan produksi tanaman, meningkatkan kualitas
tanaman, mengurangi penggunaan pupuk anorganik, dan mengganti peran pupuk
kandang, POC juga dapat meningkatkan sifat fisik, kimia dan biologi tanah dan
juga dapat (Glio, 2015).

Batang pisang merupakan bahan organik yang berpotensi sebagai bahan
baku dalam pupuk organik. Tanaman pisang telah lama dikenal oleh masyarakat
Indonesia. Buahnya dapat dimakan secara langsung atau diolah terlebih dahulu.
Selain buahnya, namun disisi lain kebun banyak yang memanfaatkan batang
pisang sehingga menumpuk menjadi limbah.. Di dalam batang pisang terdapat
unsur-unsur penting yang dibutuhkan tanaman seperti nitrogen (N), fospor (P),
dan kalium (K). Fungsi nitrogen ialah sebagai perangsang pertumbuhan pada akar,
batang dan daun. Sedangkan fungsi fospor untuk memperpanjang akar, sehingga
batang akan menjadi kuat, serta fungsi dari kalium adalah untuk memperbaiki
pertumbuhan pada tanaman (Ernawati, 2016).

Pupuk organik cair adalah salah satu jenis pupuk yang dapat digunakan
untuk meningkatkan produktivitas komoditas pertanian selain itu bentuk pupuk
organik cair yang berupa cairan dapat mempermudah tanaman dalam menyerap
unsur-unsur hara yang terkandung didalamnya dibandingkan dengan pupuk
lainnya yang berbentuk padat. Hal ini didukung karena pupuk organik cair

mengandung unsur hara makro dan mikro yang cukup tinggi sebagai hasil
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senyawa organik bahan alami yang mengandung sel-sel hidup aktif dan aman
terhadap lingkungan serta pemakai (llyas, 2014).

Kandungan pada batang pisang berupa kalium dan fosfor secara tidak
langsung memberikan pengaruh positif terhadap hasil pupuk cair. Fosfor dan
kalium merupakan unsur hara yang sangat dibutuhkan tanaman. Peran unsur P
dan K sangat penting bagi keberhasilan pertumbuhan tanaman,. Dari hasil
penelitian (Sulardi, 2018) menunjukkan semakin tinggi pemberian pupuk yang

diberikan maka akan meningkatkan pertumbuhan pada tanaman.



BAHAN DAN METODE
Tempat dan Waktu Percobaan
Percobaan ini dilaksanakan pada tanggal 20 Februari 2021 sampai dengan
tanggal 23 April 2021 yang berlokasi di JIn. Binjai - Kuala, Desa Padang Cermin,
Gang Ibadah, Kecamatan Selesai, Kabupaten Langkat.
Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah benih timun,
stardec, urea, jerami air dan kotoran ayam untuk pembuatan bokashi kotoran
ayam dan batang pisang, air, EM4 dan gula cair untuk pembuatan POC.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, parang,
gembor, ember, bambu, sprayer, meteran, timbangan, triplek, spidol, kertas,
pulpen dan kayu.

Metode Percobaan
Metode Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
factorial terdiri dari 2 faktor perlakuan dengan 16 kombinasi perlakuan dan 3
ulangan sehingga di peroleh jumlah plot seluruhnya 48 plot perlakuan penelitian.
1. Faktor pupuk kandang kotoran ayam (D ) :
Do= 0 kg/ (tanpa perlakuan)
D:= 0,7 kg/plot (7 ton/Ha)
D>= 1,4 kg/plot (14 ton/Ha)
D3= 2,1 kg/plot (21 ton/Ha)
2. Limbah Cair Batang Pisang (P ) :
Po=0ml/

P1= 100 ml/tanaman (1.234 liter/ha)

16
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P2= 200 ml/tanaman(2.469 liter/ha)

P3 =300 ml ml/tanaman(3.703 liter/ha)

kombinasi dari perlakuan sebanyak 16 kombinasi, yaitu :

DOP1
DOP2
DOP3
DOP4

D1P1 D2P1 D3P1
D1P2 D2P2 D3P2
D1P3 D2P3 D3P3
D1P4 D2P4 D3P4

Metoda Analisa Data

Metode analisa data yang dipergunakan untuk menarik kesimpulan dari

penelitian adalah dengan model linier sebagai berikut:

Yijk

Dimana :
Yijk

aj
pk
(ap)jk

Sijk

ptpi+al+ K+ (af)ik + Xijk

Hasil pengamatan pada blok ke-i, faktor pemberian pupuk

kompostaraf ke-j, dan K taraf ke-k

Efek nilai tengah

Efek dari blok pada ke- i

Efek dari perlakuan Bokashi Kotoran Ayam taraf ke-j

Efek dari waktu pemberian POC Batang Pisang taraf ke-k
Efek interaksi antara faktor Bokashi Kotoran Ayam dan
POC Batang Pisang pada taraf ke-j dan taraf ke-k

Efek error pada blok ke-i, faktor dari Bokashi Kotoran
Ayam pada tarafke-j, dan faktor pemberian POC Batang

Pisang taraf ke-k



18

Pelaksanaan Penelitian
Persiapan lahan

Sebelum melakukan pengolahan tanah, lahan terlebih dahulu dibersihkan
dari sisa-sisa tanaman dan tanaman pengganggu kemudian lahan diolah dengan
cangkul, lalu dibuat petak-petak percobaan sesuai dengan perlakuan. Pembersihan
lahan bertujuan untuk menghindari/mengurangi serangan hama penyakit dan
menekan persaingan dengan gulma dalam penyerapan hara.

Setelah itu diratakan dan dibuat drainase (tempat saluran air yang
berlimpah). Baru dibuat plot-plot sedemikian rupa sesuai dengan bagan penelitian.

Pembuatan Plot

Gambar 1. Pembuatan plot

Setelah pembersihan gulma selesai kemudian olah tanah untuk kedua
kalinya sambil membentuk plot-plot penelitian sebanyak 48 plot yang terdiri atas
3 ulangan. Setiap ulangan terdiri atas 16 plot penelitian dengan ukuran plot 90 cm
x 90 cm, jarak antar plot adalah 30 cm dan jarak antar ulangan adalah 50 cm

dengan tinggi bedengan adalah 30 cm.
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Proses pembuatan pupuk bokashi kotoran ayam

¢ -

S

Gambar 2: prses pmbuatan boks ktran ayam

Proses pembuatan bokashi yang saya lakukan sendiri yaitu dengan
menyiapkan kotoran ayam sebanyak 300 kg, dedak 30 kg, jerami padi 40 kg, urea
5kg dan 1 bungkus stardec yang di mana semua bahan tersebuat di jadikan
lapisan- lapisan yang terdiri dari jerami yang sudah di cincang, kotoran ayam,
dedak, stardec dan disiram urea yang sudah dilarutkan sebagai makanan dari
bakteri pengurai didalamnya dan dilakukan sampai habis. Setelah selesai
dilakukan semua sampai habis kemudian pupuk bokashi ditutup tetapi masih
dapat masuk udara kedalamnya karena bakteri pengurai yang ada didalamnya
termasuk bakteri airob setelah itu pembalikan di lakukan selama 3 hari sekali
sampai pupuk bokashi bener-bener siap di aplikasihkan sebagai pupuk dasar pada

penetilihan yang akan saya lakukan.
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Pengaplikasian Bokashi Kotoran Ayam

Gambar :Pengaplikasian bokashi kotoran ayam

Pengapliksian bokashi kotoran ayam dilakukan dengan mencampur pupuk
kotoran ayam ketanah sebagai pupuk dasar pada saat pengolahan tanah maka
dilakukan pencampuran sesuai dengan taraf pemberian pupuk kotoran ayam ( 0,7
kg, 1,4 kg, 2,1 kg).

Proses pembuatan POC batang pisang

Gambar 4: Proses pembuatan POC batang pisang
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Peroses pembuatan pupuk organik cair (POC) yang saya buat sendiri yaitu
dengan menggunakan bahan batang pisang sebanyak 10 kg, air, gula putih dan
Em4 yang sudah di fermentasi dahulu selama 2 minggu sebanyak 2 liter dan gula
putih yang telah dicairkan sebanyak 1/2kg. Kemudian masukkan semua bahan
kedalam dirigen yang berukuran 40 liter dan tutup dirigen sampai rapat dan
tunggu selama 2-3 minggu untuk dapat di gunakan.

Pengaplikasian POC Batang Pisang

Gambar 5: Pengapplikasian POC Batang Pisang

Saat penyiraman tanaman mentimun harus sesuai dengan perlakuan (100
ml/tanaman, 200 ml/tanaman, 300,ml/tanaman dan 450 ml/tanaman ). Dilakukan
saat setelah 2 minggu penanaman.

Penanaman
Benih di tanam setelah tanah sudah di olah ciri dari benih tanaman
mentimun yang siap tanam adalah benih yang tidak terapung saat melakukan

perendaman selama 10 menit. Penanaman benih dilakukan dengan jarak tanam 30
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cm X 30 cm. Lalu benih dimasukkan kedalam lubang tanam yaitu 1 benih/lubang
tanam, sehingga terdapat 9 tanaman setiap plot penelitian

Persiapan Benih

Benih yang dipilih adalah benih yang berkualitas baik, bebas dari hama
penyakit, bentuknya seragam dan bibitnya harus dalam kondisi baik. Benih yang
dipakai adalah benih mentimun varietas zatafy f1.

Penyisipan

Penyisipan tanaman dilakukan dikarenakan tanaman ada yang tidak
tumbuh, atau pertumbuhan kurang baik atau abnormal, penyisipan ini dilakukan
pada saat tanaman telah berumur 1 minggu setelah tanam, agar tanaman dapat
tumbuh seragam. Tanaman sisipan ditanam diluar dari plot penelitian, dimana
diberikan perlakuan seperti perlakuan tanaman yang berada dalam plot.

Penentuan Tanaman Sampel

Penentuan tanaman sampel dipilih 4 dari 9 tanaman yang terdapat pada
setiap plot dengan cara diacak. Setelah itu tanaman diberi tanda dengan pemberian
plank nomor dan patok standart dengan ketinggian 5 cm dari permukaan tanah.
Plank nomor dan patok standart ini diberikan agar tidak terjadi kesalahan pada
waktu pengamatan dan pengukuran tanaman sampel.

Pemeliharaan Tanaman
Penyiraman

Penyiraman dilakukan dua kali dalam setiap hari pada waktu pagi hari dan
pada waktu sore. Apabila hujan turun dengan intensitas yang tinggi maka tidak
dilakukan penyiraman karena hujan yang turun sudah dapat memenuhi kebutuhan

air yang diperlukan tanaman sesuai dengan keadaan dan situasi lingkungan.
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Penyiangan

Penyiangan mulai dilakukan setelah 1 minggu setelah tanaman dengan
cara manual yaitu dengan cara mencabut langsung gulma yang terdapat pada plot
maupun disekitar areal penelitian. Penyiangan ini dilakukan setiap 1 minggu
sekali atau tergantung dari pertumbuhan gulma yang terdapat pada plot dan lahan
penelitian. Tujuannya adalah agar gulma tidak mengganggu pertumbuhan dan

perkembangan tanaman kacang panjang.

Pemasangan Ajir

Gambar 6: proses pembuatan ajir
Sebagai jalur rambat tanaman mentimun dengan menggunakan kayu yang
panjangnya sekitar 2 m. Ditancapkan dengan jarak 10cm dari batang tanaman,
pemasangan ajir dilakukan pada tanaman setelah berumur 1 minggu.
Pengendalian Hama dan Penyakit
Pengendalian hama dan penyakit ini dilakukan jika terdapat serangan yang
terlihat pada tanaman penelitian. Pestisida yang digunakan adalah pestisida

organik bawang putih. Dengan cara menyemprotkan pestisida organik bawang
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putih dengan dosis 50 — 100 ml/tanaman atau tergantung dengan gejala serangan

yang ada, interval waktu 1 minggu sekali.

Panen

Gambar 7. Pemanenan buah mentimun

Buah mentimun yang di panen memiliki ciri-ciri yaitu masak penuh
dengan warna seragam dari pangkal sampai ujung buah. Mentimun dipanen
berumur 34-36 hari setelah tanam. Buah mentimun akan dipanen sebanyak tiga
kali panen dan proses mentimun dilakukan dengan cara memotong tangkai buah

dengan gunting.

Parameter Yang Diamati
Panjang Tanaman (cm)
Pengamatan panjang sulur dilakukan setiap dua minggu sekali, dimulai
pada dua minggu setelah tanam sampai jumlah bunga mencapai 75% setelah

tanam. Pengukuran dilakukan dari patok standar sampai ujung titik tumbuh.
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Berat Buah Per Sampel (g)

Bobot buah per sampel dilakukan dengan menimbang produksi mentimun
yang telah dipanen dari masing-masing sampel.
Jumlah Buah Per Sampel (buah)

Pengamatan jumlah buah per tanaman dihitung dengan cara
menghitung seluruh buah yang dihasilkan pada saat panen.

Panjang Buah Per Sampel (cm)

Panjang buah di hitung setelah tanaman mentimun di penen dan di ukur
panjang buah persempel.
Diameter Buah Per Sempel

Diameter buah di ukur dengan menggunakan alat jangka sorong pada bagian
tengah buah.
Jumlah Buah Per Plot (buah)

Pengamatan jumlah buah per plot dilakukan dengan cara menghitung
seluruh buah yang ada pada tiap plot percobaan dan dilakukan satu kali panen.
Berat Buah Per Plot (g)

Bobot buah per plot dilakukan dengan menimbang produksi mentimun
yang telah dipanen dari masing-masing plot kemudian dihitung bobot rata-rata

pertanaman.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Panjang Tanaman (cm)

Data pengamatan panjang tanaman (cm) mentimun terhadap uji pemberian
bokashi kotoran ayam dan POC batang pisang terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman mentimun pada umur 2, 4 dan 6 MST dapat dilihat pada
lampiran 3, 5 Dan 7 sedangkan analisa sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 4,
6 dan 8.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa uji
pemberian pupuk bokashi kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman mentimun berpengaruh sangat nyata terhadap panjang tanaman (cm)
pada umur 4, 6 dan 8 MST.

Hasil pengamatan uji pemberian POC batang pisang terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman mentimun memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap
pengamatan parameter panjang tanaman (cm) pada umur 4, 6 dan 8 MST.

Hasil interaksi pada uji pemberian bokashi kotoran ayam dan POC batang
pisang terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun berperngaruh
tidak nyata terhadap panjang tanaman (cm) mentimun pada umur 4, 6 dan 8 MST.

Hasil rata-rata panjang tanaman (cm) pada tanaman mentimun terhadap uji
pemberian POC batang pisang dan bokhasi kotoran ayam terhadap pertumbuhan

dan produksi mentimun dapat di lihat pada tabel 1.

26
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Tabel 1. Rataan Panjang Tanaman Persampel (cm) Akibat Uji Pemberian POC
Batang Pisang dan Bokashi Kotoran Ayam Terhadap Pertumbuhan Dan
Produksi Tanaman Mentimun 2,4 dan 6 MST

Rata-Rata Panjang Tanaman

Perlakuan 4AMST 6MST 8MST

DO 30.54 aA 193.25 aA 258.90 aA
D1 58.71 bB 248.69 bB 319.46 bB
D2 47.54 cB 241.97 bB 309.08 bB
D3 64.94 cC 257.98 cC 330.21 cC
PO 46.00 aA 228.83 aA 299.90 Aa
P1 47.73  bA 236.93 aA 297.38 aA
P2 51.33 bA 234.58 aA 307.27 aA
P3 56.67 bA 241.54 aA 313.10 aA

Keterangan: Angka-angka yang di ikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukan tidak berbeda nyata pada huruf taraf 5% (huruf
kecil) dan 1% huruf besar.

Tabel 1. Dapat dijelaskan pengamatan uji pemberian bokashi kotoran
ayam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun, pada parameter
panjang tanaman memberikan pengaruh sangat nyata tehadap panjang tanaman
mentimun. Dimana tanaman terpanjang terdapat pada perlakuan perlakuan D3=
2.1 kg/per plot yaitu 330.21 cm, berbeda sangat nyata terhadap D2= 1.4kg/plot
dengan panjang yaitu 309.08 cm, D1=0.7kg/plot dengan tinggi yaitu 319.46 cm
dan DO= kontrol dengan panjang yaitu 258.90 cm

Hasil analisis pemberian bokashi kotoran ayam terhadap tinggi tanaman
pada umur 8 MST menunjukan hubungan yang bersifat linier dapat diilihat pada

grafik seperti pada gambar 1.
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Gambar 1. Grafik hubunga antara pemberian bokhasi kotoran ayam dengan
panjang tanaman (cm) pada umur 8 MST.

Gambar di atas menunjukkan bahwa panjang tanaman mentimun dengan
pemberian bokashi kotoran ayam membentuk hubungan linier positif. Hal ini
menunjukkan bahwa panjang tanaman mentimun bertambah lebih panjang dengan
peningkatan dosis bokashi kotoran ayam yang di aplikasikan.

Tabel 1 dapat dijelaskan uji pemberian POC batang pisang terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun pada parameter panjang tanaman.
Pada hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa tanaman terpanjang terdapat
pada perlakuan P3= 300 ml/plot yaitu 313.10 cm dengan panjang tanaman
terendah pada P1= 100 ml (kontrol) yaitu 297.38 cm.

Berat Buah Per Sampel (g)

Data pengamatan berat buah per sampel (g) terhadap uji pemberian
bokhasi kotoran ayam dan POC batang pisang terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman mentimun dapat dilihat pada lampiran 9, 11 dan 13, sedangkan
analisa sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 10, 12 dan 14.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa uiji

pemberian bokhasi kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
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mentimun berpengaruh tidak nyata terhadap berat buah per sampel (g) tanaman
mentimun.

Hasil pengamatan uji pemberian POC batang pisang terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun memberikan pengaruh yang tidak
nyata terhadap parameter berat buh per sampel (g) pada tanaman mentimun.

Hasil rataan berat buah per sampel (g) uji pemberian POC batang pisang
dan bokhasi kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
mentimun, dapan dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan Berat Buah Persampel (g) Akibat Uji Pemberian POC Batang

Pisang dan Bokashi Kotoran Ayam Terhadap Pertumbuhan Dan
Produksi Tanaman Mentimun 6, 7 dan 8 MST

Berat Buah Persampel (g)

Perlakuan 6MST TMST 8MST

DO 0 kg/plot 245.83 aA 257.85 aA 298.96 aA
D1 0,7 kg/plot 251.11 aA 279.38 aA 305.21 aA
D2 1,4 kg/plot 328.16 aA 299.38 aA 333.19 aA
D3 2,1 kg/plot 260.97 aA 227.40 aA 266.04 aA
PO 0 ml/tan 252.60 aA 248.68 aA 32215 aA
P1 100 ml/tan 282.92 aA 288.58 aA 313.61 aA
P2 200 ml/tan 289.58 aA 242.64 aA 290.14 aA
P3 300 ml/tan 260.97 aA 284.10 aA 27750 Aa

Keterangan: Angka-angka yang di ikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukan tidak berbeda nyata pada huruf taraf 5% (huruf
kecil) dan 1% huruf besar.

Tabel 2. Dapat dijelaskan pengamatan uji pemberian bokhasi kotoran
ayam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun, terhadap berat
buah persampel. Dari hasil pengamatan berat buah persampel terberat terdapat
pada perlakuan perlakuan D2= 1.4 kg/per plot yaitu 333.19 g, berpengaruh tidak

nyata terhadap perlakuan D1= 0,7kg/plot yaitu 305.5 g, berpengaruh tidak nyata



30

DO0= kontrol yaitu 198.96 g dan berpengaruh tidak nyata pada D3 = 2,1 kg/plot
yaitu 266.04 g.

Tabel 3. Menunjukkan bahwa uji pemberian POC batang pisang terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun memberikan pengaruh yang tidak
nyata pada parameter berat buah persampel. Dari hasil pengamatan berat buah
persampel buah terberat terdapat pada perlakuan PO= kontrol yaitu 322.15 g, tidak
berbeda nyata dengan perlakuan P1 = 100 ml/tanaman vyaitu 313.61 g,
berpengaruh tidak nyata terhadap P2 = 200 ml/tanaman yaitu 290.14 g dan P3 =
300 ml/tanaman yaitu sebesar 277.50 g.

Jumlah Buah Per Sampel (buah)

Data pengamatan jumlah buah per sampel (buah) uji pemberian POC
batang pisang dan bokhasi kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman mentimun dapat dilihat pada lampiran 15, 17 dan 19, sedangkan analisa
sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 16, 18 dan 20.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa uji
pemberian bokhasi kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
mentimun berpengaruh tidak nyata pada jumlah buah per sampel (buah) tanaman
mentimun.

Hasil pengamatan uji pemberian POC batang pisang terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun memberikan pengaruh yang tidak
nyata pada parameter jumlah buah per sampel (buah) tanaman mentimun.

Hasil rataan jumlah buah per sampel (buah) pada uji pemberian POC
batang pisang dan bokhasi kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan produksi

tanaman mentimun, dapat dilihat pada tabel Tabel 3.
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Tabel 3. Rataan Jumlah Buah Per Sampel Persampel (buah) Akibat Uji Pemberian
POC Batang Pisang dan Bokashi Kotoran Ayam Terhadap Pertumbuhan
Dan Produksi Tanaman Mentimun 6, 7 dan 8 MST

Jumlah Buah Per Sampel

Perlakuan 6MST TMST 8MST

DO 0 kg/plot 1 aA 121  aA 1.77 aA
D1 0,7 kg/plot 0.90 aA 1.40 aA 1.87 aA
D2 1,4 kg/plot 1.65 aA 1.35 aA 2.05 aA
D3 2,1 kg/plot 1.34 aA 1.00 aA 161 Aa
PO 0 ml/tan 1 aA 1.24 aA 1.85 aA
P1 100 ml/tan 1.44 aA 135 aA 1.67 aA
P2 200 ml/tan 1.24 aA 1.13 aA 187 @A
P3 300 ml/tan 122 aA 1.25 aA 191 @A

Keterangan: Angka-angka yang di ikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukan tidak berbeda nyata pada huruf taraf 5% (huruf
kecil) dan 1% huruf besar.

Tabel 3. Dapat dijelaskan pengamatan uji pemberian bokhasi kotoran
ayam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun, terhadap jumlah
buah persampel. Pengamatan jumlah buah persampel terbanyak terdapat pada
perlakuan perlakuan DO= 0 kg/per plot (kontrol) yaitu 1.46 buah, berpengaruh
tidak nyata terhadap perlakuan D1= 0,7 kg/per plot yaitu 1.38 buah, berpengaruh
tidak nyata D2 = 1,4 kg/per plot yaitu 1.47 buah dan berpengaruh tidak nyata pada
D3 = 2,1 kg/plot yaitu 1.24 buah.

Tabel 3. Menunjukkan bahwa uji pemberian POC batang pisang terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun memberikan pengaruh yang tidak
nyata pada parameter jumlah buah persampel. Jumlah buah persampel terbanyak
terdapat pada perlakuan PO= (kontrol) yaitu 1.64 buah, tidak berbeda nyata
dengan perlakuan P1 = 100 ml/tanaman yaitu 1.31 buah, berpengaruh tidak nyata

terhadap P2 = 200 ml/tanaman yaitu 1.45 buah dan berpengaruh tidak nyata pada

P3 = 300 ml/tanaman yaitu 1.18 buah.
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Panjang Buah Per Sampel (cm)

Data pengamatan panjang buah per sampel (cm) terhadap uji pemberian
POC batang pisang dan bokhasi kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman mentimun dapat dilihat pada lampiran 21, 23 dan 25,
sedangkan analisa sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 22, 24 dan 26.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa uji
pemberian bokhasi kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
mentimun berpengaruh tidak nyata pada panjang buah per sampel (cm) tanaman
mentimun, hasil pengamatan uji pemberian POC batang pisang terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun memberikan pengaruh yang tidak
nyata pada parameter panjang buah per sampel (cm) tanaman mentimun.

Hasil rataan panjang buah per sampel (cm) pada uji pemberian POC
batang pisang dan bokhasi kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman mentimun, dapat dilihat pada tabel Tabel 4.

Tabel 4. Rataan Panjang Buah Per Sampel Persampel (cm) Akibat Uji Pemberian

POC Batang Pisang dan Bokashi Kotoran Ayam Terhadap Pertumbuhan
Dan Produksi Tanaman Mentimun 6, 7 dan 8 MST

Panjang Buah Per Sampel (cm)

Perlakuan 6MST TMST 8MST

DO 0 kg/plot 13.83 aA 19.85 aA 18.22 aA
D1 0,7 kg/plot 15.24 aA 19.89 aA 19.18 aA
D2 1,4 kg/plot 16.93 aA 19.67 aA 20.58 aA
D3 2,1 kg/plot 16.83 aA 16.72 aA 20.62 aA
PO 0 ml/tan 15.14 aA 17.16 aA 20.02 aA
P1 100 ml/tan 1497 aA 20.37 aA 20.81 aA
P2 200 ml/tan 15.89 aA 18.49 aA 19.07 aA
P3 300 ml/tan 16.83 aA 20.12 aA 18.70 aA

Keterangan: Angka-angka yang di ikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukan tidak berbeda nyata pada huruf taraf 5% (huruf
kecil) dan 1% huruf besar.
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Tabel 4. Dapat dijelaskan bahwa pengamatan uji pemberian bokhasi
kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun, pada
panjang buah per sampel (cm). Pengamatan panjang buah persampel terpanjang
terdapat pada perlakuan perlakuan D3= 2,1 kg/plot yaitu 20.62 cm, berpengaruh
tidak nyata terhadap perlakuan D2= 1,4 kg/plot yaitu 20.58 cm, berpengaruh tidak
nyata pada D1 = 0,7 kg/plot yaitu 19.18 cm dan berpengaruh tidak nyata DO =
kontrol yaitu 18,22 cm.

Tabel 4. Menunjukkan bahwa uji pemberian POC batang pisang terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun memberikan pengaruh yang tidak
nyata pada parameter panjang buah persampel (cm). Jumlah buah persampel
terbanyak terdapat pada perlakuan P1= 100 ml/tanaman yaitu 20.81 cm, tidak
berbeda nyata dengan perlakuan P3 = 300 ml/tanaman yaitu 18.70 cm,
berpengaruh tidak nyata terhadap P2 = 200 ml/tanaman yaitu 19.07 cm dan
berpengaruh tidak nyata pada PO= control yaitu sebesar 20.02 cm.

Diameter Buah Per Sampel (mm)

Data pengamatan diameter buah per sampel (mm) terhadap uji pemberian
POC batang pisang dan bokhasi kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan
produksi mentimun dapat dilihat pada lampiran 27, 29 dan 31 ,sedangkan analisa
sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 28, 30 dan 32

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik dapat disimpilkan
bahwa uji pemberian bokhasi kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman mentimun berpengaruh tidak nyata pada diameter buah per sampel (mm)

pada mentimun.



34

Hasil pengamatan uji pemberian POC batang pisang terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun memberikan pengaruh yang tidak
nyata pada parameter diameter buah per sampel (mm) pada buah mentimun.

Hasil rataan diameter buah per sampel (mm) pada uji pemberian POC
batang pisang dan bokhasi kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman mentimun, dapat dilihat pada tabel Tabel 5.

Tabel 5. Rataan Diameter Buah Per Sampel (mm) Akibat Uji Pemberian POC

Batang Pisang dan Bokashi Kotoran Ayam Terhadap Pertumbuhan Dan
Produksi Tanaman Mentimun 6, 7 dan 8 MST

Diameter Buah Per Sampel (mm)

Perlakuan 6MST TMST 8MST

DO 0 kg/plot 29.25 aA 39.22 aA 35.67 aA
D1 0,7 kg/plot 31.21 aA 39.53 aA 37.24 aA
D2 1,4 kg/plot 38.90 aA 39.52 aA 4111 aA
D3 2,1 kg/plot 35.96 aA 33.53 aA 39.99 aA
PO 0 ml/tan 32.52 aA 34.60 aA 40.28 aA
P1 100 ml/tan 31.80 aA 40.68 aA 4091 aA
P2 200 ml/tan 3454 aA 36.12 aA 36.09 aA
P3 300 ml/tan 36.46 aA 40.40 aA 36.73 aA

Keterangan: Angka-angka yang di ikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukan tidak berbeda nyata pada huruf taraf 5% (huruf
kecil) dan 1% huruf besar.

Tabel 5. Dapat dijelaskan bahwa pengamatan uji pemberian bokhasi
kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun, pada
diameter buah per sampel (cm). Memperoleh hasil pengamatan diameter buah
persampel terbesar terdapat pada perlakuan perlakuan D2= 1,4 kg/plot yaitu 41.11
mm, berpengaruh tidak nyata terhadap perlakuan D3= 2,1 kg/plot yaitu 39.99
mm, berpengaruh tidak nyata pada D1 = 0,7 kg/plot yaitu 37.24 mm dan
berpengaruh tidak nyata pada DO = kontrol yaitu 35.67 mm.

Tabel 5. Menunjukkan bahwa uji pemberian POC batang pisang terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun memberikan pengaruh yang tidak
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nyata pada parameter diameter buah persampel (mm). Jumlah diameter persampel
terbesar terdapat pada perlakuan P1= 100 ml/tanaman yaitu 40.91 mm, tidak
berbeda nyata dengan perlakuan PO = kontrol yaitu 40.28 mm, berpengaruh tidak
nyata terhadap P3 = 300 ml/tanaman yaitu 36.73 mm dan berpengaruh tidak nyata
padaP2= 200 ml/tanaman yaitu sebesar 36.37 mm.

Jumblah Buah Perplot (Buah)

Data pengamatan jumlah buah per plot (buah) pada uji pemberian POC
batang pisang dan bokhasi kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman mentimun dapat dilihat pada lampiran 33, sedangkan analisa sidik ragam
dapat dilihat pada lampiran 34.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa uji
pemberian bokhasi kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
mentimun memberikan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah per plot
(buah) tanaman mentimun.

Hasil pengamatan uji pemberian POC batang pisang terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun memberikan pengaruh yang tidak
nyata pada parameter jumlah buah per plot (buah) tanaman mentimun.

Hasil rataan jumlah buah per plot (buah) pada uji pemberian POC batang
pisang dan bokhasi kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman

mentimun,dapat dilihat pada tabel Tabel 6.
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Tabel 6. Rataan Jumlah Buah Per Plot (Buah) Akibat Uji Pemberian POC Batang
Pisang Dan Bokashi Kotoran Ayam Terhadap Pertumbuhan Dan
Produksi Tanaman Mentimun 6, 7 dan 8 MST

Jumlah Buah Perplot

Perlakuan
DO 3.93 aA
D1 3.90 aA
D2 4.37 aA
D3 4.07 aA
PO 4.09 aA
P1 4.14 aA
P2 3.98 aA
P3 4.06 aA

Keterangan: Angka-angka yang di ikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukan tidak berbeda nyata pada huruf taraf 5% (huruf
kecil) dan 1% huruf besar.

Tabel 6. Dari pengamatan diatas dapat disimpilkan pada pengamatan uji
pemberian bokhasi kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
mentimun, terhadap jumlah buah perplot. Diketahui pada hasil pengamatan
jumlah buah perplot terbanyak terdapat pada perlakuan perlakuan D2= 1.4 kg/plot
yaitu 3.29 buah, berpengaruh tidak nyata terhadap perlakuan D3= 2.1 kg/plot
yaitu 2.78 buah, berpengaruh tidak nyata D = 0.7 kg/per plot yaitu 3.26 buah dan
DO= kontrol yaitu 2.95 buah.

Tabel 3. Menunjukkan bahwa uji pemberian POC batang pisang terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun memberikan pengaruh yang tidak
nyata pada parameter jumlah buah perplot. Jumlah buah perplot terbanyak
terdapat pada perlakuan P1= 100 ml/tanaman dan P3= 300ml/tanaman dengan
jumblah buah yaitu 3.12 buah, tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2= 200
ml/tanaman yaitu 3.00 buah, dan berpengaruh tidak nyata terhadap P2= kontrol

yaitu 3.04 buah.



37

Berat Buah Perplot ()

Data pengamatan berat buah perplot (g) pada uji pemberian bokhasi kotoran
ayam dan POC batang pisang terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
mentimun dapat dilihat pada lampiran 35, sedangkan analisa sidik ragam dapat
dilihat pada lampiran 36.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa uiji
pemberian bokhasi kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
mentimun berpengaruh tidak nyata terhadap parameter berat buah perplot (g)
tanaman mentimun.

Hasil pengamatan uji pemberian POC batang pisang terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun memberikan pengaruh yang tidak
nyata terhadap parameter berat buah perplot (g) pada tanaman mentimun.

Hasil rataan berat buah perplot (g) pada uji pemberian POC batang pisang
dan bokhasi kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman

mentimun, dapan dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Rataan Berat Buah Perplot (g) Akibat Uji Pemberian POC Batang Pisang
dan Bokashi Kotoran Ayam Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi
Tanaman Mentimun 6, 7 dan 8 MST

Rata-Rata Berat Buah Perplot (g)

Perlakuan
DO 737.33 aA
D1 748.18 aA
D2 813.72 aA
D3 700.53 aA
PO 728.92 aA
P1 756.31 aA
P2 775.33 aA
P3 739.21 aA

Keterangan: Angka-angka yang di ikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukan tidak berbeda nyata pada huruf taraf 5% (huruf
kecil) dan 1% huruf besar.

Tabel 7. Dapat disimpulkan bahwa hasil pengamatan uji pemberian
bokhasi kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun,
pada parameter berat buah perplot. Dari hasil pengamatan buah perplot terberat
terdapat pada perlakuan perlakuan D1=0,7 kg/ plot yaitu 633.33 ¢, berpengaruh
tidak nyata terhadap perlakuan D2= 1.4 kg/plot yaitu 618.06 g, berpengaruh tidak
nyata DO= kontrol yaitu 548.22 g dan D3 = 2,1 kg/plot yaitu 481.93 g.

Tabel 3. Menunjukkan bahwa uji pemberian POC batang pisang terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun memberikan pengaruh yang tidak
nyata pada parameter berat buah perplot. Dari hasil pengamatan berat buah
perplot buah terberat terdapat pada perlakuan P2= 200 ml/tanaman yaitu 582.29 g,
tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1 = 100 ml/tanaman yaitu 579.78 g,
berpengaruh tidak nyata terhadap P3= 300 ml/tanaman yaitu 560.92 g dan
berpengaruh tidak nyata pada PO= kontrol yaitu sebesar 558.56 g.

Pembahasan
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Uji Pemberian Bokashi Kotoran Ayam Terhadap Pertumbuhan dan
Produksi Mentimun (Cucumis sativus)

Hasil dari analisis data secara statistik menunjukkan bahwa uji pemberian
bokhasi kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun
(Cucumis sativus L) memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap parameter
panjang tanaman (cm), namun berpengaruh berbeda tidak nyata pada jumlah buah
persampel, jumlah buah perplot, berat buah persampel, berat buah perplot,
panjang buah persampel, dan diameter buah persampel. Pernyataan ini diperkuat
oleh Wicaksana dan Nantil (2017) pupuk kandang ayam dapat mensuplai
kebutuhan hara yang cukup bagi kelangsungan hidup mentimun disamping
sebagai perombak tanah dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologinya.
Unsur hara yang tersedia oleh tanaman merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Hal ini terjadi karena pemberian pupuk
kandang berdampak positif bagi laju pertumbuhan tanaman.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hariyadi (2015)
menyatakan bahwa kandungan unsur hara yang diperlukan dalam
pertumbuhanatau pada fase vegetatif tanaman pada umumnya adalah berupa unsur
N. Nitrogen merupakan bagian dari sel hidup, N didalam tanaman berfungsi
sebagai komponen utama protein, hormon, klorofil, vitamin dan enzim-enzim
esensial untuk kehidupan tanaman. Unsur hara esensial yang terdapat pupuk
kotoran ayam yang mendukung dalam peningkatan pertumbuhan tanaman
mentimun.

Sahetapy, (2017) menyatakan bahwan pupuk kotoran ayam mampu
memperbaiki kondisi kesuburan tanah untuk menciptakan kondisi fisik, Kimia,

biologi tanah untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman,
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sehingga memungkinkan ketersediaan air, oksigen dan unsur hara dalam jumlah
yang cukup untuk pertumbuhan tanaman. Pupuk bokashi kotoran ayam secara
umum mempunyai kandungan hara seperti N, P, K juga Mg, S, Ca dan unsur hara
makro yang masing-masing berfungsi pada proses fisiologi tanaman yang di mana
unsur hara N P K banyak di perlukan di masa vegetatif sebagai pembentukan dari
daun, akar, dan batang di mana fase vegetatif membutuhkan unsur N reletif lebih
tinggi dari pada unsur P dan K.

Pengamatan hasil produksi tanaman belum memberikan pengaruh yang
nyata dimana hal ini terjadi karena kurangnya ketersediaan unsur hara pada pada
pengaplikasian bokashi kotoran ayam, hal ini diperkuat oleh Sutejo (2012),
menyatakan bahwa suatu tanaman akan tumbuh dan mencapai tingkat produksi
tinggi apabila unsur hara yang dibutuhkan tanaman berada dalam keadaan cukup
tersedia dan berimbang di dalam tanah dan unsur N, P, K yang merupakan tiga
unsur dari enam unsur hara makro yang mutlak diperlukan oleh tanaman. bila
salah satu unsur tersebut kurang atau tidak tersedia dalam tanah, akan
mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman. Dosis pemberian yang
mampu menunjang pertumbuhan produksi mentimun yaitu 15-20 ton/ha.

Bokashi kotoran ayam dapat memberikan pengaruh yang nyata menurut
hasil penelitian Hamzah (2014) yang menunjukkan bahwa pemberian pupuk
kandang kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman berpengaruh
baik, hal ini karena pupuk kandang kotoran ayam membantu ketersediaan hara
tanah serta membantu memperbaiki struktur tanah sehingga menjadi media
tumbuh yang baik untuk tanaman, yang memiliki kandungan unsur hara antara

lain N, P dan K. Pupuk kandang kotoran ayam mengandung unsur hara N yang
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cukup, mempunyai pengaruh dominan pada percabangan ataupun pertunasan.
Nitrogen merupakan penyusunan dari banyak senyawa seperti amino yang
diperlukan dalam pembentukan atau pertumbuhan bagian-bagian vegetatif, tetapi
berpengaruh tidak nyata terhadap produksi pada tanaman kacang panjang, unsur
hara makro dan mikro yang terkandung dalam bokashi kotoran ayam dengan dosis
yang digunakan belum cukup memenuhi kebutuhan nutrisi yang diperlukan oleh
tanaman. Bokashi kotoran ayam mengandung Nitrogen (N) yang cukup rendah
sehingga tidak memacu pertumbuhan bantang serta pertumbuhan akar muda.
sedangkan unsur P dan K yang tergandung di dalam bokashi kotoran ayam
sangatlah renda sehinga tanaman kacang panjang tidak menghasilkan produksi
yang maksimal

Uji Pemberian POC Batang Pisang Terhadap Pertumbuhan dan Produksi
Tanaman Mentimun (Cucumis Sativus)

Hasil dari analisis data secara statistik menunjukkan bahwa uji pemberian
POC batang pisang terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun
(Cucumis Sativus L) memberikan pengaruh berbeda tidak nyata pada parameter
panjang tanaman (cm), jumlah buah persampel (buah), jumlah buah perplot
(buah), berat buah persampel (g), berat buah perplot (g), panjang buah persampel
(cm), dan diameter buah persampel. Hal ini di karenakan POC memiliki sifat yang
cair sehingga mudah hilang jika diserap oleh tanaman dan kandungan unsur hara
yang terkandung di dalam POC masih tergolong rendah sehingga menyebabkan
unsur hara yang diserap tanaman tidak mencukupi kebutuhan unsur hara tanaman
sehingga dapat memperlambat proses generatif tanaman.

Menurut Pandurang, (2013) menyatakan bahwa komposisi unsurnya dan

menemukan bahwa batang pisang mengandung unsur makro pada kisaran 1,00
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hingga 1,12% N, 0,50 hingga 0,71% P, 2,39 hingga 20,2% K. Dan dapat
terpengaruhi oleh faktor dalam menentukan jumlah konsentrasi pupuk organik
cair batang pisang yang diaplikasikan pada tanaman dan oleh faktor eksternal
tanaman. Jumlah konsentrasi yang diberikan tidak tepat menyebabkan senyawa
makro yang dibutuhkan tanaman mentimun menjadi tidak terpenuhi. Menurut
Patima, (2014) yang menyatakan bahwa penentuan konsentrasi pupuk organik cair
yang akan digunakan adalah hal yang penting sehingga mempengaruhi
produktifitas tanaman.

Jika semua unsur hara yang dibutuhkan tanaman tidak terpenuhi maka
akan memberikan berpengaruh terhadap panjang buah tanaman mentimun.
Menurut Riskika, (2015) menyatakan bahwa kekurangan unsur N dan P
menyebabkan terhambatnya pertumbuhan, perkembangan dan kualitas dari
tanaman mentimun. Kekurangan unsur P juga mempengaruhi hasil tanaman
karena P berperan dalam hal transfer energi dalam pembuatan asam nukleat dan
memacu pertumbuhan akar, bunga, buah dan biji. Kekurangan unsur K akan
mengakibatkan tanaman rentan terhadap serangan penyakit dan kondisi kering.

Pencucian (leaching) unsur hara yang diperoleh pada saat pengaplikasian
POC batang pisang juga dapat memicu kekurangan unsur hara terutama kation
kation basah yang dibutuhkan oleh tanaman, hal ini sesuai dengan pernyataan
Pradana (2015) yang menyatakan bahwa pertumbuhan dan perkembangan suatu
tanaman dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu kondisi lingkungan (tanah, air dan
iklim), faktor keturunan (genetik) dan cara pengolahan nya. Pemberian pupuk

yang di aplikasikan melalui tanah memiliki kekurangan yaitu mudahnya
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mengalami penguapan, pencucian dan terfiksasi (diikat) oleh partikel tanah atau
misel tanah yang diakibatkan oleh air hujan.

Interaksi Antara Pemberian Bokashi Kotoran Ayam dan POC Batang
Pisang Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Mentimun
(Cucumis sativus)

Berdasarkan hasil analisis secara statistik diketahui bahwa interaksi
antara pemberian pupuk bokhasi kotoran ayam dan POC batang pisang
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (Cucumis sativus L)
menunjukkan pengaruh nyata terhadap parameter panjang tanaman (cm),
namun berpengaruh tidak nyata pada berat buah persampel (g), berat buah
perplot (g), jumblah buah persampel (buah), jJumblah buah plot (buah), panjang
buah sampel (cm), dan diameter buah sampel(mm).

Hal ini menunjukan bahwa faktor pengaplikasian memberikan respon
pada masing-masing perlakuan sebagai peran tunggal adanya interaksi, hal ini
diperkuat oleh Adin (2013), jika salah satu diantara 2 faktor lebih dominan
pengaruhnya maka faktor yang lainnya akan tertutupi, masing-masing faktor
memberikan sifat yang berbeda pengaruhnya maka akan menghasilkan
hubungan yang berbeda dalam pertumbuhan dan produksi tanaman.

Faktor lain yang dapat mempengaruhin pertumbuhan tanaman yaitu
factor lingkungan menurut pendapat Fahri (2013) faktor lingkungan yaitu
(iklim, kelembaban, curah hujan, suhu, matahari) dapat mempengaruhi
sehingga unsur hara pada pupuk kandang ayam dan POC batang pisang tidak
mampu di serap baik oleh tanaman, sehingga pertumbuhan dan produksi

tanaman tidak dapat maksimal.



KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Uji pemberian bokhasi kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman mentimun berpengaruh sangat nyata pada pengamatan panjang tanaman,
namun berpengaruh tidak nyata pada berat buah persampel, berat buah perplot,
jumblah buah persampel, jumblah buah plot, panjang buah sampel,dan diameter
buah sampel.

Uji pemberian POC batang pisang terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman mentimun berpengaruh tidak nyata pada pengamatan panjang tanaman,
berat buah persampel, berat buah perplot, jumblah buah persampel, jumblah buah
plot, panjang buah sampel,dan diameter buah sampel.

Interaksi pemberian pupuk bokhasi kotoran ayam dan POC batang pisang
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun berpengaruh nyata pada
parameter tinggi tanaman, namun tidak pada pada berat buah persampel, berat
buah perplot, jumblah buah persampel, jumblah buah plot, panjang buah
sampel,dan diameter buah sampel.

Saran

Perlu kajian lanjutan aplikasi kotoran ayam dan POC batang pisang pada

tanaman mentimun atau tanaman yang berbeda agar meningkatkan hasil tanaman

tersebut lebih maksimal.
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